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Materi ini adalah landasan penting dalam pendidikan karakter Islam, berfokus pada
pembangunan akhlak mulia dan menjaga hubungan sosial (ukhuwah) melalui pengendalian
lisan dan verifikasi informasi. Kedua konsep, yaitu menjauhi Gibah (menggunjing) dan
mengamalkan Tabayun (klarifikasi), merupakan praktik integral dari ajaran Al-Qur’an dan
Sunnah yang sangat relevan di era informasi digital.

1. Islam Melarang Gibah
Gibah (Gossip/Menggunjing) adalah menyebutkan sesuatu yang ada pada diri orang lain,
baik fisik, sifat, atau perilakunya, yang jika ia mendengarnya, ia pasti tidak menyukainya.
Larangan gibah bukan hanya terkait dengan berbohong, melainkan juga terkait dengan
kebenaran yang diungkapkan di waktu dan tempat yang salah, atau dengan niat yang buruk.

A. Definisi dan Klasifikasi

Gibah merupakan salah satu penyakit hati yang manifes melalui lisan. Penting untuk
membedakannya dengan istilah-istilah terkait:

Gibah: Membicarakan keburukan orang lain yang benar adanya di saat orang tersebut1.
tidak hadir.
Buhtan (Fitnah): Menyebutkan keburukan orang lain yang tidak benar2.
adanya (kebohongan/slander). Dalam Islam, Buhtan jauh lebih berat dosanya daripada
Gibah.

B. Dalil Al-Qur’an tentang Larangan Gibah

Allah SWT secara tegas melarang Gibah dalam firman-Nya, karena perbuatan ini
merendahkan martabat manusia dan merusak tatanan sosial.

Q.S. Al-Hujurat [49]: 12

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu menggunjing (gibah)
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging
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saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.”

C. Analogi yang Mengerikan

Ayat di atas menggunakan analogi yang sangat kuat: memakan daging saudara sendiri
yang sudah mati.

“Saudara”: Menunjukkan bahwa Gibah dilakukan terhadap sesama Muslim, yang1.
seharusnya dijaga kehormatannya.
“Sudah Mati”: Orang yang digunjing tidak hadir dan tidak dapat membela diri,2.
seolah-olah ia adalah mayat tak berdaya.
“Memakan Daging”: Menggambarkan bahwa Gibah adalah tindakan yang3.
menjijikkan secara moral dan spiritual, menghancurkan kehormatan diri orang lain
secara batiniah.

Gibah, meskipun terkadang dianggap sepele, memiliki dampak destruktif terhadap individu,
komunitas, dan keimanan seseorang.
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2. Inspirasi Islami untuk Menghindari Gibah
Menghindari Gibah memerlukan disiplin diri yang tinggi dan kesadaran spiritual. Ada
beberapa langkah praktis yang dianjurkan dalam ajaran Islam:
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A. Konsep Muhasabah (Introspeksi Diri)

Fokus pada Diri Sendiri: Cara terbaik menghentikan Gibah adalah dengan
menyibukkan diri mengoreksi kekurangan diri sendiri (muhasabah). Ketika kita sadar
bahwa diri kita sendiri penuh cela, kita akan merasa malu membicarakan aib orang
lain.
Hadits: Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang melihat aib orang lain, padahal
ia pun memiliki aib yang sama, maka ia tidak akan mati kecuali Allah akan
membeberkan aibnya.” (HR. Tirmidzi).

B. Mengalihkan Pembicaraan

Jika kita berada dalam majelis yang mulai mengarah pada Gibah, kita memiliki tanggung
jawab moral untuk menghentikannya atau meninggalkannya.

Mengganti Topik: Alihkan pembicaraan ke topik yang lebih bermanfaat, seperti1.
prestasi, ilmu pengetahuan, atau rencana kebaikan.
Mengingatkan dengan Bijak: Jika mungkin, ingatkan teman-teman dengan bahasa2.
yang lembut mengenai larangan Gibah.
Memelihara Lisan: Ingatlah bahwa setiap kata yang terucap akan3.
dipertanggungjawabkan. Lisan yang baik adalah cermin dari iman yang baik.

C. Menerapkan Husnuzan (Berprasangka Baik)

Gibah sering berawal dari buruk sangka (su’uzan). Dengan membiasakan husnuzan, kita
otomatis akan meredam keinginan untuk mencari-cari dan membicarakan kesalahan orang
lain. Cari 70 alasan pembenar sebelum menghukumi tindakan seseorang.

3. Islam Menganjurkan Tabayun
Jika Gibah adalah penyakit lisan, maka Tabayun (klarifikasi/verifikasi) adalah obat dan
tindakan pencegahan utama. Tabayun berarti mencari kejelasan atau memeriksa kebenaran
suatu informasi sebelum mengambil tindakan, menyebarkannya, atau mempercayainya.
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A. Pentingnya Tabayun

Dalam Islam, Tabayun adalah prinsip kehati-hatian yang fundamental untuk menjaga
keadilan, menghindari fitnah, dan mencegah penyesalan.

Q.S. Al-Hujurat [49]: 6

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti (tabayun), agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Ayat ini secara jelas memerintahkan umat Muslim untuk tidak menelan mentah-mentah
berita, terutama jika pembawa berita itu diragukan integritasnya (fasiq).

B. Konsekuensi Jika Tidak Tabayun

Jika kita menerima informasi (terutama yang berpotensi negatif atau provokatif) dan
langsung mempercayainya tanpa Tabayun, kita berisiko:

Menimbulkan Musibah: Salah sangka bisa memicu konflik, perpecahan, atau bahkan1.
kerugian finansial/sosial yang besar bagi pihak yang dituduh.
Penyesalan: Setelah fakta terungkap, penyesalan datang karena telah terburu-buru2.
menghakimi atau bertindak berdasarkan informasi palsu.

C. Pilar-Pilar Tabayun

Sikap Kritis: Tidak mudah percaya, terutama pada berita yang terlalu sensasional1.
atau yang menyudutkan pihak tertentu.
Meminta Bukti: Selalu mencari bukti atau sumber primer yang mendukung klaim.2.
Keseimbangan: Mendengarkan keterangan dari semua pihak yang terlibat, bukan3.
hanya dari satu sisi.
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4. Tabayun pada Informasi Media Sosial
Di era digital, tantangan Tabayun menjadi sangat besar. Media sosial memungkinkan
informasi (termasuk hoaks dan fitnah) menyebar dalam hitungan detik. Prinsip Tabayun
harus diterapkan secara ketat dalam penggunaan teknologi.

A. Tantangan Digital

Kecepatan Penyebaran: Berita palsu seringkali lebih cepat menyebar daripada
berita asli karena bersifat provokatif.
Anonimitas: Banyak sumber berita tidak jelas atau menggunakan akun palsu,
sehingga sulit diverifikasi.
Filter Bubble: Algoritma media sosial seringkali hanya menyajikan informasi yang
kita sukai, memperkuat prasangka kita dan mempersulit kita melihat pandangan yang
berlawanan.
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B. Langkah Praktis Tabayun di Media Sosial

Untuk siswa SMP, sangat penting memiliki keterampilan Literasi Digital yang didasarkan
pada prinsip Tabayun:
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Langkah Tabayun
Digital Deskripsi Praktis

1. Cek Judul dan Isi Judul provokatif seringkali menyesatkan (clickbait). Baca seluruh
isinya, jangan hanya membaca judul.

2. Cek Sumber
Berita

Apakah sumbernya media resmi, lembaga pemerintah, atau hanya
blog/akun pribadi tanpa kredibilitas?

3. Bandingkan
dengan Sumber Lain

Lakukan cross-check. Jika berita penting, pasti media besar
lainnya juga memberitakannya. Jika hanya satu sumber, curigai
kebenarannya.

4. Cek Foto dan
Video

Gunakan fitur pencarian gambar terbalik (reverse image search)
untuk mengetahui apakah foto atau video tersebut lama atau
diambil dari konteks yang berbeda (disinformasi).

5. Tanya Ahlinya
Jika berita menyangkut isu agama atau kesehatan, tanyakan pada
ulama/guru agama atau dokter yang berkompeten, bukan hanya
mempercayai pesan berantai.

5. Memetik Hikmah dari Tabayun
Mengamalkan Tabayun dan menjauhi Gibah bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga
menghasilkan manfaat psikologis, sosial, dan intelektual yang besar.

A. Manfaat Sosial (Ukhuwah)

Memelihara Kehormatan: Tabayun melindungi kehormatan diri kita dari tuduhan
palsu dan melindungi kehormatan orang lain.
Memperkuat Persatuan: Dengan tidak mudah percaya pada isu negatif, kita
mencegah perpecahan (permusuhan) yang diakibatkan oleh fitnah.
Menciptakan Ketenangan: Masyarakat yang dipenuhi dengan Gibah akan gelisah
dan penuh kecurigaan. Masyarakat yang mengutamakan Tabayun akan damai dan
saling percaya.

B. Manfaat Intelektual dan Karakter

Mengembangkan Berpikir Kritis: Tabayun melatih kita menjadi individu yang
analitis, tidak mudah terprovokasi, dan mampu memilah mana fakta dan mana opini.
Ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dalam membentuk Profil Pelajar
Pancasila yang bernalar kritis.
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Integritas Diri: Orang yang mengamalkan Tabayun menunjukkan integritas tinggi
karena ia peduli pada kebenaran dan keadilan, bukan hanya sekadar gosip.

C. Keseimbangan Hidup

Ketika kita fokus menjaga lisan (menghindari Gibah) dan menjaga pikiran (melakukan
Tabayun), kita akan mendapatkan kedamaian batin. Kita akan lebih fokus pada tujuan hidup
yang positif daripada terjebak dalam pusaran konflik dan berita palsu.
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Kesimpulan: Larangan Gibah dan anjuran Tabayun adalah dua sisi mata uang yang sama-
sama bertujuan melindungi kehormatan manusia dan stabilitas masyarakat. Siswa SMP
dituntut untuk menjadi generasi yang cerdas secara digital dan bermoral luhur, menjadikan
Tabayun sebagai filter utama dalam menghadapi derasnya arus informasi.


